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Abstract

This study aims to explore how standards of beauty and physical attractiveness
influence job opportunities in the hospitality and tourism industries, particularly in the
context of discrimination occurring in the initial stages of the job market, as reflected in
job vacancy announcements. Utilising a reflective digital sociology approach, an analysis
was conducted on job listings from the jobstreet.co.id portal, focusing on the hospitality
and tourism sectors. The findings indicate that skills such as communication abilities, a
good personality, and physical attractiveness often emerge as primary factors in the
selection process. Notably, an attractive appearance is frequently considered an essential
qualification and indicates a tendency towards discrimination at the initial stage of
recruitment. This study finds that physical attractiveness is not only valued but also acts
as a discriminatory factor, limiting job opportunities for those who do not meet
subjective standards of beauty. These findings affirm that individuals with physical
attractiveness are more likely to succeed in the hospitality and tourism industries
compared to those who are less physically attractive.
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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana standar kecantikan dan daya
tarik fisik mempengaruhi peluang kerja di industri perhotelan dan pariwisata,
khususnya terkait dengan diskriminasi dalam tahapan awal proses rekrutmen, seperti
yang tercermin dalam pengumuman lowongan kerja. Menggunakan pendekatan
sosiologi digital reflektif, analisis dilakukan terhadap data lowongan pekerjaan dari
portal jobstreet.co.id, dengan fokus pada sektor perhotelan dan pariwisata. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi, kepribadian yang baik, dan
daya tarik fisik sering kali menjadi faktor utama dalam proses seleksi. Penampilan yang
menarik, khususnya, sering kali dianggap sebagai kualifikasi penting dan
mengindikasikan adanya kecenderungan diskriminatif pada fase awal rekrutmen.
Temuan ini menemukan bahwa daya tarik fisik tidak hanya dihargai tetapi juga
berperan sebagai faktor diskriminatif, membatasi kesempatan kerja bagi mereka yang
tidak memenuhi standar kecantikan subjektif. Hal ini menegaskan bahwa individu
dengan daya tarik fisik cenderung memiliki peluang yang lebih besar untuk sukses
dalam industri perhotelan dan pariwisata dibandingkan mereka yang tidak menarik
secara fisik.

Kata Kunci: Kecantikan, Daya Tarik, Diskriminasi
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A. Pendahuluan

Kecantikan dan daya tarik fisik telah lama diakui sebagai faktor yang
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan sosial. Webster and Driskell (1983)
menunjukkan bahwa dalam banyak cerita rakyat, kecantikan sering kali dianggap
sebagai berkah, sedangkan kekurangan fisik dianggap sebagai nasib malang. Persepsi
ini secara tidak langsung telah menetapkan standar bahwa kecantikan dan ketampanan,
atau setidaknya penampilan menarik, adalah ideal yang diharapkan dalam masyarakat.
Hal ini juga tercermin dalam data SUSENAS tahun 2019, yang menunjukkan bahwa
pengeluaran masyarakat Indonesia untuk perawatan tubuh dan wajah mencapai sekitar
3,9 triliun per bulan, atau setara dengan 14 ribu rupiah per orang setiap bulannya
(Lokadata.id, 2020). Peningkatan pengeluaran ini mengindikasikan pentingnya
perhatian terhadap penampilan di kalangan masyarakat Indonesia saat ini.

Konsep daya tarik fisik mengacu pada preferensi manusia terhadap
penampilan fisik orang lain, khususnya yang berkaitan dengan fitur wajah dan
proporsi tubuh. Beberapa aspek dari preferensi ini tampaknya dipengaruhi oleh
standar budaya yang terus berubah (Ellis et al., 2019). Stereotip tentang daya
tarik fisik sering kali dianggap sebagai generalisasi tentang individu berdasarkan
penampilan mereka, yang dapat berkisar dari daya tarik tinggi hingga rendah
(Rennels, 2012).

Dalam konteks dunia kerja, penampilan menarik telah menjadi landasan
penting dalam berbagai aspek, termasuk dalam peluang pekerjaan. Studi oleh
Hamermesh (2011) menunjukkan bahwa individu yang berpenampilan menarik
cenderung lebih sukses dibandingkan dengan mereka yang kurang menarik.
Lebih lanjut, peluang untuk dipanggil kembali dalam wawancara kerja juga lebih
tinggi bagi mereka yang tampil menarik (B6o, Rossi, and Urzua, 2013). Daya tarik
tisik juga berpengaruh pada hal-hal seperti penghasilan yang lebih tinggi (Biddle
& Hamermesh, 1995; Frieze, 1991), kecepatan promosi (Morrow et al., 1990),
kepuasan karier (Hosoda, Stone-Romero, and Coats, 2003), serta membangun
jaringan sosial yang lebih baik (O’Connor and Gladstone, 2018).

Dari perspektif sosiologis, standar kecantikan dan daya tarik fisik dalam

dunia kerja dapat dianggap sebagai bentuk diskriminasi awal, baik terhadap
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laki-laki maupun perempuan. Fakta bahwa memiliki wajah yang cantik dan
bentuk tubuh yang proporsional sering kali dianggap sebagai nilai tambah
menunjukkan adanya bias (Webster and Driskell, 1983). Referensi budaya terkait
kecantikan, seperti yang dijelaskan oleh D. Singh (2004), sering kali berkaitan
dengan proporsi tubuh, termasuk rasio pinggul-pinggang, yang juga merupakan
indikator kesuburan (Singh and Singh, 2011). Studi oleh Busetta et al. (2021)
mendukung pandangan ini, menemukan bahwa baik laki-laki maupun
perempuan dengan berat badan berlebih cenderung menerima panggilan kerja
yang lebih sedikit.

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
standar kecantikan dan daya tarik fisik mempengaruhi peluang kerja di industri
perhotelan dan pariwisata, terutama dalam konteks diskriminasi yang terjadi
dalam tahapan awal dunia kerja, yaitu dalam pengumuman lowongan kerja atau
kesempatan kerja. Pertanyaan utamanya adalah tentang bagaimana mekanisme
diskriminasi dalam tahap awal memasuki dunia kerja, khususnya yang

berkaitan dengan standar kecantikan dan penampilan yang menarik.

B. Metode

Penelitian ini mengadopsi pendekatan sosiologi digital reflektif,
memanfaatkan inovasi teknologi informasi untuk mengumpulkan dan
menganalisis data berbasis digital. Pendekatan ini mengizinkan peneliti untuk
mengeksplorasi big data dan sumber data digital lainnya, memberikan wawasan
yang lebih mendalam tentang dinamika sosial dan historis serta pemikiran
sosiologis (Beytia & Miiller, 2022).

Data utama dikumpulkan dari jobstreet.co.id, sebuah portal pencari kerja
terkemuka di Indonesia, yang dipilih karena popularitasnya yang luas di
kalangan pencari kerja Indonesia (katadata.co.id, 2022). Fokus penelitian ini
adalah pada lowongan pekerjaan di sektor perhotelan dan pariwisata di wilayah
Jakarta dan sekitarnya, dikarenakan kedua sektor ini memiliki orientasi
pelayanan yang tinggi dan diketahui menekankan penampilan fisik dalam

proses rekrutmen (Chiang & Saw, 2018).
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Untuk mencapai tujuan penelitian ini, penulis merancang langkah-
langkah metodologis yang tergambar pada Gambar 1. Pada tahapan pertama,
penulis telah mengidentifikasi salah satu portal website pencari kerja, yaitu
jobstreet.co.id. Tahapan kedua adalah web screening. Pada tahap ini penulis
melakukan penyaringan data sesuai dengan indikator yang telah ditentukan
sebelumnya. Data yang diambil adalah lowongan pekerjaan aktif (masih
berlaku) selama periode 1 Juni sampai 20 Juni 2023. Setelah melakukan
penyaringan dan memastikan tidak ada duplikasi data, penulis memperoleh
sekitar 71 lowongan aktif selama periode 1 - 25 Juni 2023 di sektor perhotelan
dan pariwisata. Pada tahap ketiga, penulis melakukan pengumpulan data
lowongan pekerjaan menggunakan Google Spreadsheet. Dari 71 data, hanya 61
lowongan yang memenuhi kriteria sebagai pekerjaan di sektor perhotelan dan
pariwisata. Sehingga pada tahap selanjutnya penulis melakukan data processing
melalui koding. Hasil koding ini kemudian menghasilkan 10 daftar jenis
kemampuan khusus yang sering muncul pada unggahan lowongan kerja pada
sektor perhotelan dan pariwisata. Gambaran terhadap hasil coding akan
dijelaskan lebih lanjut pada bagian selanjutnya, yaitu Temuan Penelitian.

Gambar 1.
Alur Penelitian

Pemilihan Portal Lowongan Kerja
[ Web Screening h ’_J
[ Job Offers Selection b

[ Data Processing b

[ Required Skill

C. Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menguraikan hasil olah data penelitian dari sumber data
digital, yaitu hasil unggahan lowongan pekerjaan di sektor perhotelan dan
pariwisata pada portal jobstreect.co.id dan analisis berdasarkan teori. Dari hasil

pengumpulan data di portal pencari kerja jobstreet.co.id selama periode 1 - 25 Juni
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2023, terdapat 61 lowongan pekerjaan yang ditampilkan. Dari total 61 lowongan
pekerja yang ada, 52% di antaranya berada pada sub-sektor perhotelan,
sementara 48% lainnya adalah sub-sektor pariwisata.

Gambar 2.
Lowongan pekerjaan berdasarkan sub-sektor

Pariwisata;
48%

Perhotelan;
52%

M Perhotelan M Pariwisata

Sumber: data diolah penulis, 2023

Level jabatan yang ditawarkan dalam lowongan kerja pada sektor
perhotelan dan pariwisata pada portal pencari kerja jobstreet.co.id didominasi
oleh posisi staf, yaitu sebesar 61% dari total lowongan yang ditampilkan.
Selanjutnya diikuti oleh posisi manager sebesar 30%, supervisor 8%, dan terakhir
posisi magang atau intern sebesar 2% dari total keseluruhan lowongan yang
ditampilkan pada laman jobstreet.co.id. Data ini menunjukkan bahwa level
jabatan staf merupakan yang paling banyak muncul di portal pencari kerja

daring seperti jobstreet.co.id.

Gambar 3.
Level jabatan yang ditawarkan oleh jobstreet.co.id pada sektor perhotelan dan
pariwisata
100%
80% 61%
60%
30%
40%
20% 5%
6 2%
s =y
0%
Intern Staf Supervisor Manager

Sumber: Diolah oleh penulis, 2023
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Untuk memetakan kategori keterampilan atau skill yang dibutuhkan
untuk posisi jabatan pada pekerjaan di sektor perhotelan dan pariwisata, penulis
melakukan coding terhadap daftar kualifikasi yang diminta oleh pemberi kerja.
Dari beberapa daftar kualifikasi khusus yang diminta oleh perusahaan pemberi
kerja, penulis merumuskan 7 jenis kemampuan/skill yang paling sering muncul
dalam data lowongan pekerjaan di situs jobstreet.co.id. Jenis keterampilan yang
paling sering muncul tersebut adalah kemampuan komunikasi, kemampuan
komputer, well-organized person, good personality atau memiliki kepbribadian yang
baik, attractive atau berpenampilan menarik/memiliki daya tarik, kreatif, dan
leadership atau memiliki jiwa kepemimpinan yang baik.

Identifikasi terhadap tujuh jenis keterampilan ini merupakan hasil coding
data dari data teks daftar kualifikasi khusus yang menjadi prasyarat untuk
mendaftar pekerjaan di bidang perhotelan dan pariwisata. Beberapa kata kunci
yang memiliki makna yang sama dikumpulkan dan dikategorikan berdasarkan
tujuh jenis keterampilan tersebut (Lihat Tabel 1.). Sebagai contoh, kata kunci
untuk jenis keterampilan “kemampuan komunikasi” adalah good communication
skill, communicative. Sementara untuk “kemampuan komputer” memiliki kata
kunci mampu mengoperasikan komputer, expert in Microsoft office, familiar with
office software. Penulis juga merangkum jenis keterampilan yang dikategorikan
sebagai attractive atau daya tarik dari kata kunci good looking, berpenampilan rapi,
berpenampilan menarik, charming, grooming, looked attractive, dan neat.

Tabel 1.
Identifikasi Jenis Keterampilan dalam Data Lowongan Kerja di Sektor
Perhotelan dan Pariwisata Jobstreet.co.id

No Jenis . Kata Kunci Seleksi
Keterampilan

1 Kemampuan Good communication skill, communicative
Komunikasi

2 Kemampuan Mampu mengoperasikan komputer, expert in
Komputer Microsoft office, familiar with office software

3 Well-Organized Time management, fast learner, manajemen
Person waktu

4 Good Personality ~ Good attitude, interpersonal skill, ramah, friendly,
caring manner, humble, customer service oriented
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5 Attractive Good looking, berpenampilan rapi,
berpenampilan menarik, charming, grooming,
looked attractive, neat

6 Kreatif Creative, creativity

7 Leadership Good  problem-solving  skill,  leadership,
management skill

Sumber: data diolah penulis, 2023

Rangkaian keterampilan di atas memungkinkan penulis untuk
menggunakan metode analisis lanjutan untuk transformasi data menjadi sebuah
temuan. Postingan pekerjaan yang termasuk dalam rangkaian keterampilan ini
juga menjadi rujukan untuk mengidentifikasi pola penerimaan tenaga kerja di
bidang perhotelan dan pariwisata, khususnya di daerah Ibukota Jakarta.

Untuk memperoleh gambaran praktik ketenagakerjaan yang
diskriminatif pada sektor perhotelan dan pariwisata, penulis melakukan olah
statistik sederhana terhadap rangkaian keterampilan di atas. Hasil perhitungan
statistik sederhana ini dilakukan dengan menghitung frekuensi kata kunci yang
muncul dalam 61 daftar postingan lowongan pekerjaan di sektor perhotelan dan
pariwisata. Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3., jenis keterampilan yang
paling sering muncul adalah “kemampuan komunikasi”, diikuti oleh “good
personality”, dan “attractive”. “Kemampuan komputer” adalah jenis keterampilan
yang paling jarang muncul dalam postingan lowongan kerja di sektor perhotelan
dan pariwisata.

Gambar 4.
Jenis keterampilan yang paling sering muncul pada postingan lowongan kerja
di sektor perhotelan dan pariwisata

Good Personality Attractive Good Personality
-- NN
Well-  Creativity

Orga...
Person

Kemam...

Sumber: Diolah oleh penulis, 2023
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Penulis kemudian menggunakan wuraian data di atas untuk
mengidentifikasi dan menganalisis bentuk awal dari diskriminasi berdasarkan
penampilan dalam sektor perhotelan dan pariwisata, khususnya di kota Jakarta.
Becker (2010) berpendapat bahwa seseorang atau kelompok tertentu
mendapatkan perlakuan yang berbeda karena penilaian subjektif atau preferensi
seseorang. Preferensi berdasarkan standar tertentu ini kemudian menghasilkan
perlakuan yang diskriminatif terhadap kelompok minoritas. Salah satu
perlakuan berbeda yang dimaksud Becker (2010), dipahami penulis sebagai
bentuk pembatasan atau penyaringan dengan karakteristik tertentu untuk
memasuki preferensi yang dimaksud.

Data digital dari unggahan lowongan kerja di sektor perhotelan dan
pariwisata pada laman jobstreet.co.id menghasilkan beberapa persyaratan
keterampilan yang harus dimiliki oleh calon pelamar. Pada Tabel 1. telah
diuraikan beberapa rangkaian keterampilan yang harus dimiliki oleh calon
pelamar kerja di sektor perhotelan dan pariwisata. Beberapa rangkaian
keterampilan tersebut adalah kemampuan komunikasi, good personality,
attractive/ daya tarik, leadership, well-organized person, creativity, dan kemampuan
komputer. Jenis kemampuan ini merupakan kualifikasi khusus selain kualifikasi
umum yang menjadi persyaratan utama, seperti pendidikan, pengalaman kerja,
dan sertifikasi di bidang pekerjaan tertentu. Artinya, kualifikasi khusus ini
menempatkan calon pelamar mendapatkan kesempatan yang lebih besar untuk
diterima atau dipanggil dalam wawancara kerja.

Dari tujuh rangkaian keterampilan yang paling sering muncul dalam
lowongan kerja di sektor perhotelan dan pariwisata, penulis memandang jenis
keterampilan attractive atau memiliki data tarik merupakan bentuk awal dari
diskriminasi dalam lingkup ketenagakerjaan. Kualifikasi attractive atau daya
tarik yang muncul dalam data terdiri dari beberapa kunci utama yang paling
sering muncul, seperti good looking, berpenampilan rapi, berpenampilan menarik,
charming, grooming, looked attractive, neat. Penulis merangkum kata kunci ini

sebagai bentuk kualifikasi terhadap penampilan atau daya tarik seseorang,
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khususnya yang berkaitan dengan beauty atau kecakapan seseorang. Kata-kata
seperti good looking atau memiliki penampilan menarik, kemudian charming yang
diartikan sebagai menawan, serta grooming yang berarti memiliki perawatan
penampilan/wajah yang baik, merupakan kualifikasi yang menempatkan
kecakapan atau beauty dan daya tarik atau attractiveness sebagai nilai lebih.
Orang-orang dengan penampilan yang menarik dan cakap memiliki peluang
lebih besar untuk diterima kerja di sektor perhotelan dan pariwisata
dibandingkan mereka yang tidak menarik.

Visualisasi data terkait frekuensi jenis keterampilan yang paling sering
muncul dalam lowongan kerja di sektor yang dimaksud menunjukkan bahwa
kualifikasi “penampilan yang menarik” ini menjadi salah satu standar yang
cukup penting. Namun, pertanyaannya, apakah benar bahwa pelanggan akan
dilayani lebih baik oleh pekerja yang memiliki penampilan yang menarik
dibanding mereka yang tidak menarik secara fisik? Menurut hemat penulis,
pencantuman kualifikasi khusus seperti attractive, good looking, atau well-grooming
yang beberapa kali muncul dalam informasi lowongan pekerjaan di sektor
perhotelan dan pariwisata telah membatasi kesempatan mereka yang tidak
memiliki tampilan menarik secara fisik. Hal ini kemudian mempersempit
peluang mereka yang tidak menarik secara fisik untuk membuktikan kapasitas
mereka untuk bekerja di bidang ini. Sehingga hal ini menjadi fase awal praktik
ketenagakerjaan yang diskriminatif.

Hasil penelitian ini kemudian membuktikan bahwa pendapat O’Connor
& Gladstone (2018) yang menyatakan bahwa mereka yang berpenampilan
menarik lebih diuntungkan. Melalui prasyarat yang menempatkan “penampilan
menarik” sebagai syarat telah memperbesar peluang bagi mereka yang memiliki
“daya tarik fisik” untuk mendapatkan pekerjaan, khususnya pada sektor
perhotelan dan pariwisata. Penampilan yang menarik secara fisik, kecantikan,
dan perawatan diri (grooming) dalam hal ini kemudian menjadi modal bagi calon

pekerja untuk mendapatkan posisi yang lebih menguntungkan, sehingga
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memiliki kesempatan lebih besar untuk panggilan kerja dibandingkan mereka
yang tidak memiliki hal tersebut.

Meskipun belum sampai pada tahap penyaringan atau proses penerimaan
tenaga kerja, seperti proses screening CV (biodata) pekerja dan pemanggilan
wawancara kerja, pencantuman kualifikasi atau standar penampilan yang
menarik menurut hemat penulis sudah masuk dalam fase awal praktik
diskriminasi. Seperti yang sudah disinggung sebelumnya bahwa pencantuman
kualifikasi ini membatasi ruang bagi calon pelamar untuk memasukkan lamaran
pekerjaan, khususnya di sektor perhotelan dan pariwisata. Konstruksi sosial
terkait penampilan menarik dan good looking yang diinterpretasikan sebagai
bentuk fisik yang rupawan kemudian telah menempatkan orang-orang yang
merasa tidak termasuk kategori tersebut menjadi tersisihkan. Konstruksi
penampilan menarik yang identik dengan bentuk fisik yang proporsional,
seperti keseimbangan berat badan juga kemudian mempersempit peluang
mereka yang memiliki berat badan berlebih untuk mengajukan lamaran kerja di

sektor perhotelan dan pariwisata.

D. Penutup

Industri perhotelan dan pariwisata merupakan pasar kerja yang cukup
popular dan berorientasi pada pelayanan terbaik kepada pelanggan. Penelitian
ini mengungkapkan bahwa dalam industri perhotelan dan pariwisata,
penampilan fisik memiliki peran penting dalam fase seleksi awal penerimaan
pekerja. Hal ini terbukti dari analisis data lowongan pekerjaan di jobstreet.co.id,
dimana kualifikasi yang berkaitan dengan 'attractive' atau penampilan menarik
sering muncul sebagai persyaratan. Kecantikan dan daya tarik fisik, yang
meliputi aspek seperti penampilan yang rapi dan menarik, terbukti menjadi
taktor yang dihargai dan sering dijadikan nilai tambah bagi pelamar.

Namun, penekanan pada penampilan fisik ini membuka potensi praktik
diskriminatif dalam perekrutan. Kualifikasi yang berkaitan dengan penampilan
menarik dapat secara tidak langsung mempersempit peluang bagi individu yang

tidak memenuhi standar kecantikan subjektif yang ditetapkan oleh pemberi
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kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya variasi dalam diskriminasi
ketenagakerjaan yang tidak hanya terbatas pada usia, gender, atau latar belakang
pendidikan, tetapi juga meluas ke aspek penampilan dan daya tarik fisik
seseorang.

Oleh karena itu, diperlukan kesadaran yang lebih besar dan pelatihan
mengenai keberagaman dan inklusi di tempat kerja untuk mengatasi praktik
ketenagakerjaan yang diskriminatif ini, khususnya pada fase awal rekrutmen.
Penerapan kebijakan rekrutmen yang inklusif dapat membantu mengurangi bias
terhadap penampilan fisik sebagai syarat utama dalam proses penerimaan kerja,
mempromosikan lingkungan kerja yang lebih setara dan menerima

keberagaman.
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